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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan peserta didik dalam pembelajaran menulis
berita serta keterbatasan penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi di UPTD SMP Negeri 2
Lolofitu Moi. Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami unsur-unsur berita,
menyusun struktur teks berita, dan mengembangkan ide menjadi sebuah teks berita yang sistematis.
Selain itu, pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah menyebabkan keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan media
pembelajaran digital yang dapat mendukung proses pembelajaran menulis berita secara lebih
interaktif dan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran E-Learning
berbasis Moodle pada pembelajaran menulis berita, mengetahui tingkat kelayakan, kepraktisan, dan
efektivitas media yang dikembangkan terhadap kemampuan menulis berita peserta didik di UPTD
SMP Negeri 2 Lolofitu Moi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development) dengan model pengembangan yang disesuaikan untuk menghasilkan
produk media pembelajaran berbasis Moodle. Produk yang dikembangkan memuat materi
pembelajaran menulis berita, unsur SW+1H, struktur teks berita, kaidah kebahasaan, video
pembelajaran, forum diskusi, kuis interaktif, penugasan, dan evaluasi pembelajaran. Hasil yang
diharapkan dari penelitian ini adalah tersedianya media pembelajaran E-Learning berbasis Moodle
yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran menulis
berita. Media ini diharapkan dapat membantu peserta didik belajar secara lebih mandiri,
meningkatkan motivasi belajar, serta membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran Bahasa
Indonesia berbasis teknologi. Pengembangan media pembelajaran ini juga diharapkan dapat menjadi
alternatif solusi dalam mendukung transformasi digital pembelajaran di sekolah menengah pertama.

Kata kunci: Pengembangan Media Pembelajaran, E-Learning, Moodle, Menulis Berita, Research
and Development
ABSTRACT

This research is motivated by the low ability of students in learning news writing and the limited use
of technology-based learning media at UPTD SMP Negeri 2 Lolofitu Moi. Students still experience
difficulties in understanding the elements of news, organizing the structure of news texts, and
developing ideas into systematic news texts. In addition, the learning process, which is still dominated
by the lecture method, causes students’ involvement in the learning process to be less than optimal.
Therefore, it is necessary to develop digital learning media that can support news writing learning in
a more interactive and effective way. This research aims to develop Moodle-based E-Learning media
for news writing learning and to determine the feasibility, practicality, and effectiveness level of the
developed media on students’ news writing abilities at UPTD SMP Negeri 2 Lolofitu Moi. This
research uses the Research and Development (R&D) method with an adapted development model to
produce Moodle-based learning media products. The developed product contains news writing
learning materials, SW+I1H elements, news text structures, language rules, learning videos,
discussion forums, interactive quizzes, assignments, and learning evaluations. The expected result of
this research is the availability of Moodle-based E-Learning learning media that meets the criteria of
being valid, practical, and effective for use in news writing learning. This media is expected to help
students learn more independently, increase learning motivation, and assist teachers in implementing
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technology-based Indonesian language learning. The development of this learning media is also
expected to become an alternative solution in supporting digital transformation in learning at junior
high schools.

Keywords: Learning Media Development, E-Learning, Moodle, News Writing, Research and
Development

PENDAHULUAN

Dalam implementasinya, penggunaan teknologi dalam pembelajaran diwujudkan
melalui berbagai media pembelajaran digital. Media pembelajaran memiliki peran penting
dalam membantu guru menyampaikan materi pembelajaran secara lebih menarik dan mudah
dipahami peserta didik. Menurut Arsyad, media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat peserta didik untuk belajar. Hamalik menyatakan bahwa penggunaan
media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar, membangkitkan minat belajar,
serta memberikan pengaruh psikologis yang positif terhadap peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi awal di UPTD SMP Negeri 2 Lolofitu Moi, ditemukan
beberapa permasalahan dalam pembelajaran menulis berita. Peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam memahami unsur-unsur berita, menyusun struktur teks berita, serta
mengembangkan ide menjadi sebuah berita yang utuh dan sistematis. Selain itu, proses
pembelajaran yang berlangsung masih didominasi metode ceramah dan penggunaan buku
paket sehingga peserta didik kurang terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar. Pemanfaatan
media pembelajaran berbasis teknologi juga masih terbatas sehingga pembelajaran cenderung
monoton dan kurang menarik. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya motivasi belajar
peserta didik dan hasil belajar menulis berita yang belum mencapai kompetensi yang
diharapkan. Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi menuntut sekolah untuk
mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. Namun, hingga saat ini belum
tersedia media pembelajaran E-Learning berbasis Moodle yang dapat dimanfaatkan sebagai
sarana belajar mandiri dan interaktif bagi peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan media pembelajaran E-Learning berbasis Moodle pada pembelajaran menulis
berita sebagai alternatif solusi untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran
Bahasa Indonesia di UPTD SMP Negeri 2 Lolofitu Moi.

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital memberikan peluang besar untuk
mengatasi berbagai permasalahan pembelajaran tersebut melalui pemanfaatan media
pembelajaran berbasis elektronik atau E-Learning. Menurut Firmansyah Putra (2022), E-
Learning merupakan sistem pembelajaran berbasis elektronik yang memanfaatkan jaringan
internet sebagai sarana penyampaian materi, interaksi, dan evaluasi pembelajaran. Melalui E-
Learning, peserta didik dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja
tanpa terbatas oleh ruang dan waktu. Selain itu, E-Learning memungkinkan terjadinya
interaksi yang lebih luas antara guru dan peserta didik melalui berbagai fitur pembelajaran
yang tersedia.

Pemanfaatan E-Learning dalam pembelajaran memberikan berbagai keuntungan.
Materi pembelajaran dapat disajikan dalam berbagai bentuk multimedia seperti teks, gambar,
audio, video, maupun latihan interaktif sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi
yang dipelajari. Selain itu, E-Learning dapat meningkatkan kemandirian belajar peserta didik
karena mereka memiliki kesempatan untuk mengakses dan mempelajari materi sesuai dengan
kebutuhan dan kecepatan belajar masing-masing. Dengan demikian, pembelajaran menjadi
lebih fleksibel, menarik, dan berpusat pada peserta didik.

531



Jurnal Vokatif: ISSN 3046-5931 Tgfakregtasi S4
Pendidikan Bahasa, Kebahasaan dan Sastra Vol. 3, No. 3. 2026 Q Sinta

Salah satu platform E-Learning yang banyak digunakan dalam dunia pendidikan
adalah Moodle (Modular Object-Oriented Dynamic Learning Environment). Moodle
merupakan Learning Management System (LMS) yang dirancang untuk membantu guru
dalam mengelola pembelajaran secara daring maupun blended learning. Menurut Nurfa,
Aripin, dan Susanti (2022), Moodle memiliki berbagai fitur yang mendukung kegiatan
pembelajaran seperti penyediaan materi, forum diskusi, kuis, tugas, evaluasi pembelajaran,
serta pemantauan aktivitas belajar peserta didik. Moodle juga memungkinkan guru
menyajikan materi dalam berbagai format sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan
interaktif.

Pemilihan Moodle dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa pertimbangan.
Pertama, Moodle merupakan platform yang bersifat open source sehingga dapat digunakan
secara gratis dan mudah dikembangkan sesuai kebutuhan pembelajaran. Kedua, Moodle
menyediakan fitur yang lengkap untuk mendukung pembelajaran menulis berita, seperti
penyajian materi digital, video pembelajaran, latihan interaktif, forum diskusi, dan penugasan
daring. Ketiga, Moodle dapat diakses melalui berbagai perangkat, baik komputer maupun
telepon pintar, sehingga memudahkan peserta didik dalam mengakses materi pembelajaran.
Keempat, Moodle memungkinkan guru memberikan umpan balik secara langsung terhadap
hasil tulisan peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif.

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu, diketahui bahwa media
pembelajaran berbasis Moodle telah banyak digunakan dan terbukti mampu meningkatkan
motivasi serta hasil belajar peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Wismanto,
Ulumuddin, dan Siroj (2022) menunjukkan bahwa media pembelajaran E-Learning berbasis
Moodle pada pembelajaran menulis berita dinyatakan layak digunakan dan mampu
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Demikian pula penelitian Syahruddin dan Hasriani
(2021) yang menyimpulkan bahwa penggunaan Moodle efektif dalam meningkatkan
keterampilan menulis peserta didik. Akan tetapi, sebagian besar penelitian tersebut berfokus
pada uji efektivitas penggunaan Moodle dan belum banyak mengembangkan media
pembelajaran Moodle yang secara khusus disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran
menulis berita di tingkat SMP.

Berdasarkan hasil kajian penelitian terdahulu, kebaruan dalam penelitian ini terletak
pada pengembangan media pembelajaran E-Learning berbasis Moodle yang secara khusus
dirancang untuk pembelajaran menulis berita pada peserta didik UPTD SMP Negeri 2
Lolofitu Moi. Penelitian sebelumnya umumnya mengembangkan Moodle pada mata pelajaran
lain, pada jenjang pendidikan yang berbeda, atau hanya berfokus pada aspek penggunaan
Moodle sebagai media pembelajaran secara umum. Sementara itu, penelitian ini
mengembangkan media yang secara spesifik disesuaikan dengan karakteristik materi menulis
berita, kebutuhan peserta didik SMP, dan kondisi pembelajaran di UPTD SMP Negeri 2
Lolofitu Moi.

Kebaruan lainnya terletak pada integrasi berbagai fitur Moodle seperti penyajian
materi digital, video pembelajaran, forum diskusi, kuis interaktif, penugasan menulis berita,
dan evaluasi pembelajaran dalam satu sistem yang terstruktur. Pengembangan media ini tidak
hanya bertujuan menghasilkan produk yang valid, tetapi juga praktis dan efektif untuk
meningkatkan kemampuan menulis berita peserta didik.

Selain itu, penelitian ini dilakukan pada sekolah yang berada di wilayah Kabupaten
Nias Barat yang masih memiliki keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran.
Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi model pengembangan media
pembelajaran digital yang sesuai dengan kebutuhan sekolah menengah pertama di daerah
serta mendukung implementasi pembelajaran.
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E-Learning merupakan salah satu bentuk inovasi pendidikan yang memanfaatkan
teknologi digital dan internet dalam proses pembelajaran. Perkembangan teknologi informasi
menyebabkan sistem pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang kelas, tetapi dapat
dilakukan secara daring melalui berbagai platform digital. E-Learning menjadi solusi
pembelajaran modern karena mampu memberikan kemudahan akses belajar kapan saja dan di
mana saja. Secara umum, E-Learning adalah proses pembelajaran yang menggunakan media
elektronik, terutama komputer dan internet, untuk menyampaikan materi pembelajaran,
interaksi, evaluasi, dan pengelolaan pembelajaran secara online.

Menurut Jacob Martin. A, dan Surendher R (2023), E-Learning merupakan
pembelajaran yang disampaikan melalui perangkat digital dengan tujuan mendukung proses
belajar peserta didik. Pembelajaran dilakukan menggunakan teknologi digital seperti
komputer, internet, multimedia, video, dan aplikasi pembelajaran sehingga siswa dapat
memperoleh pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan interaktif. Menurut Herlia Alfiana
(2021), E-Learning merupakan sistem pembelajaran online yang memanfaatkan teknologi
digital sebagai sarana utama dalam proses belajar mengajar. E-Learning menjadi solusi
pembelajaran modern karena memungkinkan kegiatan belajar tetap berlangsung tanpa
batasan ruang dan waktu.

Menurut Siska Rahmadan i et. al. (2021), E-Learning adalah sistem pembelajaran
berbasis internet yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran secara daring
melalui berbagai media digital seperti video pembelajaran, forum diskusi, tugas online, dan
evaluasi digital. E-Learning membantu proses pembelajaran tetap berjalan secara efektif
terutama dalam kondisi pembelajaran jarak jauh. Selain itu, Natasya Citra Agustia dan
Nagima Zhumakadyrova (2024), menjelaskan bahwa E-Learning merupakan metode
pembelajaran modern yang memanfaatkan teknologi internet untuk memberikan fleksibilitas
belajar kepada peserta didik. E-Learning memungkinkan siswa mengakses materi
pembelajaran sesuai kecepatan belajar masing-masing serta memberikan kebebasan belajar
tanpa terbatas lokasi.

Selanjutnya, menurut Andi Nurwafia et. al. (2025), E-Learning adalah sistem
pembelajaran berbasis web yang dirancang untuk menciptakan lingkungan belajar adaptif
sesuai kebutuhan peserta didik. E-Learning modern memanfaatkan teknologi digital, analitik
pembelajaran, dan personalisasi pembelajaran sehingga mampu meningkatkan keterlibatan
dan efektivitas belajar siswa.

Moodle merupakan salah satu platform pembelajaran berbasis Learning Management
System (LMS) yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran online atau FE-
Learning. Moodle dikembangkan sebagai perangkat lunak open source yang memungkinkan
guru dan siswa melakukan kegiatan pembelajaran secara daring melalui internet. Secara
etimologis, Moodle merupakan singkatan dari Modular Object-Oriented Dynamic Learning
Environment, yaitu lingkungan belajar dinamis berbasis objek dan modular yang dirancang
untuk membantu proses pembelajaran digital secara interaktif. Menurut Irman Syarif et. al.
(2021), Moodle merupakan Learning Management System (LMS) yang digunakan dalam
pembelajaran jarak jauh dan E-Learning modern karena memiliki fitur lengkap yang
mendukung proses pembelajaran digital seperti materi online, forum diskusi, kuis, penugasan,
dan evaluasi pembelajaran.

Sementara itu, Rajshree (2021) menjelaskan bahwa Moodle adalah LMS yang paling
banyak digunakan dalam dunia pendidikan karena mampu mengintegrasikan teknologi
informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran secara efektif. Moodle membantu guru
mengelola pembelajaran online melalui berbagai fitur interaktif dan sistem pengelolaan
pembelajaran yang lengkap.
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Menurut Yan Amal Abdillah et. al. (2024), Moodle merupakan platform E-Learning
berbasis open source yang dirancang untuk membantu guru menciptakan kursus online
dengan berbagai fitur pembelajaran interaktif sehingga mampu mendukung pembelajaran
daring secara efektif. Selain itu, penelitian Sithara Gamage et. al. (2022) menyatakan bahwa
Moodle merupakan salah satu Learning Management System yang paling luas digunakan
dalam pembelajaran online karena mampu mendukung aktivitas pembelajaran digital,
komunikasi, kolaborasi, dan evaluasi pembelajaran secara terpadu.

Menurut Ratnarti Pahrun (2021), menulis adalah kegiatan menurunkan atau
melukiskan lambang-lambang grafis yang menggambarkan suatu bahasa sehingga dapat
dipahami oleh orang lain yang membaca lambang-lambang tersebut. Tarigan menegaskan
bahwa menulis merupakan keterampilan berbahasa yang bersifat produktif dan ekspresif.
Keterampilan ini tidak diperoleh secara otomatis, melainkan harus dilatih secara terus-
menerus. Dalam teori Tarigan, menulis dipandan g sebagai sarana komunikasi tidak langsung
antara penulis dan pembaca. Pendapat tersebut diperkuat oleh penelitian Abdul Muid et. al.
(2024) yang menjelaskan bahwa menulis merupakan proses kreatif yang melibatkan
kemampuan berpikir kritis, penguasaan bahasa, dan kemampuan menyusun ide secara
terstruktur agar informasi dapat dipahami pembaca. Menurut Anita Candra Dewi (2025),
keterampilan menulis menjadi fondasi literasi abad ke-21 karena melalui menulis seseorang
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi
dalam pembelajaran modern.

METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D). Penelitian dan pengembangan
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu
serta menguji kelayakan dan efektivitas produk tersebut dalam proses pembelajaran.

Menurut Sugiyono, penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji
keefektifan produk tersebut. Produk yang dihasilkan dalam penelitian R&D tidak hanya
berupa benda fisik, tetapi juga dapat berupa media pembelajaran, model pembelajaran,
perangkat pembelajaran, aplikasi, maupun sistem pembelajaran berbasis teknologi.

Model Penelitian dan Pengembangan

Model penelitian dan pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model ADDIE. Model ADDIE dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis, sederhana,
dan sesuai digunakan dalam pengembangan media pembelajaran berbasis E-Learning
menggunakan Moodle pada pembelajaran menulis berita. Model ADDIE terdiri atas lima
tahapan utama, yaitu Analysis (analisis), Design (perancangan), Development
(pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi).

Menurut Robert Maribe Branch, model ADDIE merupakan model pengembangan
pembelajaran yang digunakan untuk menghasilkan produk pembelajaran secara sistematis
melalui lima tahapan utama yang saling berkaitan. Model ini banyak digunakan dalam
pengembangan media pembelajaran karena mampu membantu peneliti menghasilkan produk
yang valid, praktis, dan efektif.

Dalam penelitian ini, model ADDIE digunakan sebagai pedoman dalam
mengembangkan media pembelajaran E-Learning berbasis Moodle pada pembelajaran
menulis berita di UPTD SMP Negeri 2 Lolofitu Moi.
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Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh pada tahap uji coba dianalisis menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif dan kualitatif.

a. Analisis Data Hasil Belajar
Data hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa:
1) Nilai rata-rata,
2) Persentase ketuntasan,
3) Skor peningkatan (N-Gain).

Rumus N-Gain yang digunakan adalah:
] Skor Posttest — Skor Prestest
N — Gain =

Skor Maksimum — Skor Prestest

Kategori peningkatan hasil belajar :

g>0,7 = Tinggi

Log0,7 = Sedan g

g <0,3 =Rendah

Analisis ini digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis berita
siswa setelah menggunakan media pembelajaran Moodle.
b. Analisis Angket Kepraktisan

Data angket dianalisis menggunakan persentase kelayakan produk dengan rumus:

yx

P =
XX

X100%

keterangan :
P = Presentase Kelayakan
Yx = Jumlah Skor yang Diperoleh
Y:x; = Jumlah Skor Ideal
Hasil persentase digunakan untuk menentukan kategori kepraktisan media
pembelajaran.
c. Analisis Data Observasi dan Wawancara
Data hasil observasi dan wawancara dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui:
1) Reduksi data,
2) Penyajian data,
3) Penarikan kesimpulan.
Analisis dilakukan untuk menggambarkan:
1) aktivitas siswa,
2) respon pengguna,
3) kendala penggunaan media,
4) efektivitas penerapan Moodle dalam pembelajaran menulis berita.
d. Uji Statistik
Jika diperlukan, data hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji t-test untuk
mengetahui signifikansi perbedaan kemampuan siswa sebelum dan sesudah menggunakan
media pembelajaran Moodle.
Hipotesis pengujian:
H,. = Tidak terdapat pengaruh signifikan penggunaan Moodle terhadap kemampuan
menulis berita siswa.

H, = Terdapat pengaruh signifikan penggunaan Moodle terhadap kemampuan
menulis berita siswa.
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HASIL
Pembahasan Validitas Produk

Sebelum membahas hasil validasi produk secara lebih rinci, perlu dipahami bahwa
analisis validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana media pembelajaran E-Learning
berbasis Moodle pada pembelajaran menulis berita memenuhi standar kelayakan yang telah
ditetapkan. Validitas produk tidak hanya dilihat berdasarkan perolehan skor dari validator,
tetapi juga dianalisis berdasarkan kesesuaian produk dengan tujuan pengembangan,
karakteristik pembelajaran, serta landasan teori dan hasil penelitian terdahulu.

Validasi produk dalam penelitian ini bertujuan untuk memastikan bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan memiliki kualitas yang baik dari aspek desain media,
bahasa, dan materi pembelajaran. Produk yang valid menunjukkan bahwa media telah
memenuhi unsur kelayakan sehingga dapat digunakan sebagai pendukung proses
pembelajaran. Oleh karena itu, analisis validitas dilakukan secara sistematis melalui hasil
penilaian ahli dan dikaitkan dengan teori pengembangan media pembelajaran.

Analisis Hasil Validasi terhadap Standar Kevalidan Produk

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan oleh ahli desain media, ahli bahasa,
dan ahli materi, media pembelajaran E-Learning berbasis Moodle memperoleh kategori
sangat valid setelah melalui proses revisi.

Hasil validasi menunjukkan bahwa pada tahap pertama produk masih memperoleh
kategori perlu revisi. Hal ini menunjukkan bahwa produk awal yang dikembangkan telah
memiliki struktur dasar sebagai media pembelajaran digital, tetapi masih terdapat beberapa
aspek yang perlu disempurnakan. Perbaikan dilakukan berdasarkan masukan validator,
kemudian produk kembali diuji melalui validasi tahap kedua.

Hasil validasi tahap kedua menunjukkan bahwa seluruh aspek penilaian mengalami
peningkatan. Ahli desain memberikan nilai sebesar 94,28%, ahli bahasa sebesar 93,33%, dan
ahli materi sebesar 93,33%. Berdasarkan hasil tersebut, media pembelajaran E-Learning
berbasis Moodle memenuhi kriteria kevalidan dan dapat dinyatakan sebagai produk yang
sangat valid. Dengan demikian, hasil validasi membuktikan bahwa media pembelajaran E-
Learning berbasis Moodle yang dikembangkan telah memenuhi standar kevalidan produk
yang ditetapkan dalam penelitian pengembangan.

Analisis Validitas Berdasarkan Aspek Desain Media

Hasil validasi ahli desain menunjukkan bahwa media pembelajaran Moodle memiliki
tingkat validitas yang tinggi. Pada tahap kedua, media memperoleh persentase sebesar
94,28% dengan kategori sangat valid. Tingginya hasil validasi desain menunjukkan bahwa
produk telah memiliki tampilan yang sesuai sebagai media pembelajaran digital. Perbaikan
yang dilakukan setelah validasi pertama, seperti penyempurnaan tampilan halaman utama,
perbaikan navigasi, penambahan elemen visual, serta peningkatan fitur interaktif,
memberikan pengaruh terhadap peningkatan kualitas media.

Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Arsyad yang menyatakan bahwa media
pembelajaran berfungsi sebagai sarana penyampaian pesan pembelajaran yang mampu
merangsang perhatian dan minat peserta didik. Media yang baik tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi juga harus memperhatikan aspek tampilan, kemudahan penggunaan, dan
kemampuan menarik perhatian siswa. Selain itu, penggunaan Moodle sebagai platform
pembelajaran juga mendukung prinsip pembelajaran berbasis teknologi. Moodle memiliki
fitur yang memungkinkan guru mengelola materi, memberikan tugas, melakukan evaluasi,
serta membangun interaksi pembelajaran secara digital. Oleh karena itu, hasil validasi desain
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menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah sesuai dengan karakteristik Learning
Management System (LMS).

Analisis Validitas Berdasarkan Aspek Bahasa

Berdasarkan hasil validasi ahli bahasa, media pembelajaran memperoleh persentase
sebesar 93,33% dengan kategori sangat valid setelah dilakukan revisi. Validitas bahasa
menunjukkan bahwa materi yang disajikan dalam media telah menggunakan bahasa yang
sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. Perbaikan yang dilakukan meliputi
penyederhanaan kalimat, perbaikan istilah, penyusunan bahasa yang lebih komunikatif, serta
peningkatan keterbacaan materi.

Penggunaan bahasa yang baik menjadi faktor penting dalam media pembelajaran
karena bahasa merupakan alat utama dalam penyampaian informasi kepada peserta didik.
Materi yang disampaikan dengan bahasa yang jelas akan membantu siswa memahami konsep
pembelajaran dengan lebih mudah. Hasil ini sejalan dengan prinsip pengembangan bahan ajar
bahwa penyajian materi harus menggunakan bahasa yang sederhana, komunikatif, dan sesuai
dengan karakteristik pengguna. Dalam konteks penelitian ini, penggunaan bahasa yang tepat
mendukung peserta didik SMP dalam memahami konsep menulis berita secara lebih efektif.

Analisis Validitas Berdasarkan Aspek Materi

Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa media pembelajaran memperoleh
persentase sebesar 93,33% dengan kategori sangat valid. Validitas materi menunjukkan
bahwa isi pembelajaran dalam media telah sesuai dengan tujuan pembelajaran menulis berita.
Materi yang dikembangkan mencakup konsep dasar berita, unsur SW+1H, struktur teks
berita, kaidah kebahasaan, contoh teks berita, serta latihan menulis berita. Peningkatan nilai
setelah revisi menunjukkan bahwa penambahan contoh, penyempurnaan penjelasan materi,
dan penguatan aktivitas latihan mampu meningkatkan kualitas isi pembelajaran.

Hasil tersebut sesuai dengan teori media pembelajaran yang menyatakan bahwa media
harus memiliki kesesuaian antara isi materi, tujuan pembelajaran, dan karakteristik peserta
didik. Media pembelajaran yang baik bukan hanya menarik dari segi tampilan, tetapi juga
harus mampu membantu peserta didik mencapai kompetensi yang diharapkan.

Perbandingan Hasil Validasi dengan Teori dan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran E-Learning berbasis
Moodle memperoleh kategori sangat valid dari seluruh validator. Hasil tersebut sejalan
dengan teori pengembangan media pembelajaran yang menyatakan bahwa produk
pembelajaran yang baik harus memenuhi aspek validitas isi, validitas penyajian, dan validitas
penggunaan sebelum diterapkan dalam pembelajaran.

Menurut Arsyad, media pembelajaran memiliki fungsi sebagai alat bantu dalam
menyampaikan pesan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan perhatian, motivasi, dan
pemahaman peserta didik. Berdasarkan hasil validasi, media Moodle yang dikembangkan
telah memenuhi fungsi tersebut karena menyediakan materi, contoh, latihan, dan evaluasi
dalam satu sistem pembelajaran digital.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu mengenai penggunaan
Moodle dalam pembelajaran. Penelitian Wismanto, Ulumuddin, dan Siroj (2022)
menunjukkan bahwa media pembelajaran E-Learning berbasis Moodle dinyatakan layak
digunakan dan mampu mendukung efektivitas pembelajaran. Selain itu, penelitian
Syahruddin dan Hasriani (2021) menunjukkan bahwa penggunaan Moodle dapat membantu
meningkatkan keterampilan belajar peserta didik.
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Namun, penelitian ini memiliki perbedaan pada fokus pengembangan produk.
Penelitian ini secara khusus mengembangkan media Moodle untuk pembelajaran menulis
berita pada peserta didik SMP di UPTD SMP Negeri 2 Lolofitu Moi. Produk tidak hanya
menggunakan Moodle sebagai tempat penyimpanan materi, tetapi mengintegrasikan materi
berita, video pembelajaran, forum diskusi, latihan menulis, dan evaluasi dalam satu media
pembelajaran.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya bahwa
Moodle dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang valid dan mendukung proses
pembelajaran. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan media yang disesuaikan
dengan kebutuhan pembelajaran menulis berita serta kondisi peserta didik di sekolah
penelitian.

Pembahasan Kepraktisan Produk

Kepraktisan produk merupakan aspek penting dalam penelitian pengembangan karena
menunjukkan sejauh mana produk yang dikembangkan dapat digunakan dengan mudah oleh
pengguna dalam situasi pembelajaran nyata. Produk yang praktis tidak hanya harus memiliki
kualitas isi dan tampilan yang baik, tetapi juga harus mudah dipahami, mudah dioperasikan,
sesuai dengan kebutuhan pengguna, serta mampu membantu proses pembelajaran.

Pada penelitian ini, kepraktisan media pembelajaran E-Learning berbasis Moodle pada
pembelajaran menulis berita dianalisis berdasarkan respon peserta didik, hasil observasi
penggunaan media, serta tanggapan guru setelah menggunakan produk. Analisis ini bertujuan
untuk mengetahui apakah media Moodle dapat diterapkan secara efektif dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia, khususnya materi menulis berita di kelas VIII UPTD SMP Negeri 2
Lolofitu Moi.

Berdasarkan hasil uji coba produk, media pembelajaran Moodle memperoleh respon
positif dari pengguna. Peserta didik mampu menggunakan media untuk mengakses materi,
mengikuti aktivitas pembelajaran, mengerjakan latihan, serta melakukan evaluasi. Hal
tersebut menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan telah sesuai dengan karakteristik
pengguna, yaitu peserta didik tingkat SMP yang membutuhkan media pembelajaran menarik,
fleksibel, dan mudah digunakan.

Analisis Kepraktisan Berdasarkan Respon Peserta Didik
Analisis  kepraktisan pertama dilakukan melalui angket respon siswa terhadap
penggunaan media E-Learning berbasis Moodle. Angket ini bertujuan mengetahui tingkat
kemudahan penggunaan, tampilan media, manfaat fitur, serta kesesuaian media dengan
kebutuhan peserta didik.
Table 4.7
Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Media Moodle

No Aspek Penilaian Persentase
1 Kemudahan penggunaan media Moodle 93,33%
2 Tampilan media menarik 90,00%
3 Materi mudah dipahami 93,33%
4 | Video dan gambar membantu pemahaman 96,67%
5 Latihan dalam Moodle membantu belajar 90,00%
6 | Media dapat digunakan melalui smartphone 93,33%
7 | Moodle membuat pembelajaran lebih menarik 90,00%
8 Materi dapat dipelajari kembali 93,33%
9 | Moodle membantu meningkatkan kemampuan menulis berita 90,00%
10 | Media layak digunakan dalam pembelajaran 96,67%
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Berdasarkan hasil tersebut, rata-rata presentase respon siswa dapat dihitung sebagai

berikut.
92,67
T00 * 100% = 92,67%

Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta didik merasa media Moodle mudah
digunakan dan mampu membantu proses pembelajaran. Tingginya nilai pada aspek
kemudahan penggunaan menunjukkan bahwa fitur Moodle seperti menu materi, latihan,
tugas, dan evaluasi dapat dipahami oleh peserta didik tanpa mengalami kesulitan yang berarti.

Aspek dengan nilai tertinggi terdapat pada penggunaan media pendukung berupa
gambar, video, dan kelayakan penggunaan media yaitu sebesar 96,67%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa integrasi berbagai komponen multimedia menjadi salah satu faktor yang
membuat produk lebih menarik dan membantu pemahaman peserta didik.

Analisis Kepraktisan Berdasarkan Observasi Penggunaan Media

Selain menggunakan angket respon siswa, kepraktisan produk juga dianalisis melalui
lembar observasi penggunaan media Moodle. Observasi dilakukan untuk melihat kemampuan
peserta didik dalam menggunakan produk secara langsung selama proses pembelajaran.

Table 4.8
Hasil Observasi Penggunaan Media Moodle
No Aspek yang Diamati Hasil
1 Peserta didik mampu melakukan login Moodle Baik
2 Peserta didik mampu membuka materi pembelajaran Baik
3 Peserta didik mampu mengikuti video pembelajaran Baik
4 Peserta didik mampu menggunakan forum diskusi Baik
5 Peserta didik mampu mengerjakan latihan Baik
6 Peserta didik mampu mengumpulkan tugas Baik
7 Peserta didik mampu mengikuti evaluasi Baik
8 Peserta didik dapat menggunakan media secara mandiri | Baik

Berdasarkan hasil observasi tersebut, dapat diketahui bahwa peserta didik mampu
menjalankan fungsi utama media Moodle. Tidak ditemukan kendala besar dalam penggunaan
media. Kendala yang muncul hanya berupa adaptasi awal terhadap penggunaan platform
pembelajaran digital. Hal ini menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah
memenuhi aspek kemudahan penggunaan dan sesuai dengan kemampuan teknologi peserta
didik tingkat SMP.

Analisis Kepraktisan Berdasarkan Respon Guru

Selain respon peserta didik, kepraktisan produk juga diperoleh melalui wawancara
dengan guru Bahasa Indonesia setelah menggunakan media Moodle. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa guru memberikan respon positif terhadap penggunaan media. Guru
menyampaikan bahwa media Moodle membantu dalam penyampaian materi karena materi
pembelajaran telah tersusun secara sistematis dan dapat digunakan kembali ketika diperlukan.

Selain itu, guru menilai bahwa fitur Moodle seperti materi, tugas, forum diskusi, dan
evaluasi membantu mengelola pembelajaran menulis berita menjadi lebih terarah. Namun
demikian, guru juga menyampaikan bahwa penggunaan Moodle membutuhkan dukungan
jaringan internet dan pendampingan awal bagi siswa yang belum terbiasa menggunakan
pembelajaran berbasis digital. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan
bahwa media Moodle praktis digunakan oleh guru sebagai media pendukung pembelajaran.
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Pembahasan Kepraktisan Berdasarkan Teori dan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran E-Learning berbasis
Moodle memperoleh kategori sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa produk telah
memenuhi prinsip kepraktisan dalam penelitian pengembangan, yaitu mudah digunakan,
dapat diterapkan dalam pembelajaran, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Menurut Nieveen, suatu produk pengembangan dikatakan praktis apabila produk
tersebut dapat digunakan oleh pengguna dalam kondisi nyata dan pengguna memberikan
respon positif terhadap penggunaannya. Berdasarkan hasil penelitian, media Moodle
memenuhi aspek tersebut karena siswa mampu menggunakan media secara mandiri dan guru
dapat mengelola pembelajaran menggunakan fitur yang tersedia.

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya mengenai penggunaan
Learning Management System (LMS) dalam pembelajaran yang menunjukkan bahwa
Moodle dapat meningkatkan fleksibilitas pembelajaran karena memungkinkan penyampaian
materi, aktivitas belajar, dan evaluasi dalam satu platform. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya terletak pada fokus pengembangan produk. Media Moodle pada
penelitian ini secara khusus dirancang untuk pembelajaran menulis berita dengan
menyediakan materi teks berita, contoh berita, latihan menulis, forum diskusi, dan evaluasi
yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik SMP.

PEMBAHASAN
Keefektifan produk merupakan tahap analisis yang bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana media pembelajaran E-Learning berbasis Moodle pada pembelajaran menulis berita
mampu mencapai tujuan pengembangan yang telah ditetapkan. Efektivitas produk dalam
penelitian ini dilihat dari kemampuan media dalam meningkatkan hasil belajar siswa,
meningkatkan keterlibatan siswa selama pembelajaran, serta memberikan manfaat nyata bagi
guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran menulis berita.

Analisis Efektivitas Berdasarkan Hasil Belajar Siswa
Efektivitas media pembelajaran Moodle dianalisis melalui perbandingan hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah menggunakan media. Pengukuran dilakukan melalui:
a) Pretest: tes kemampuan awal sebelum menggunakan Moodle.
b) Posttest: tes kemampuan setelah menggunakan Moodle.
Tes terdiri atas 10 soal pilihan ganda yang mengukur pemahaman siswa terhadap:
a) Pengertian berita.
b) Unsur berita SW+1H.
¢) Struktur teks berita.
d) Kaidah kebahasaan berita.
e) Penerapan Moodle dalam pembelajaran.

Tabel 4.9
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa

Keterangan Nilai
Jumlah siswa 30
Nilai minimum pretest 50
Nilai maksimum pretest 80
Rata-rata pretest 65,33
Nilai minimum posttest 75
Nilai maksimum posttest 100
Rata-rata posttest 86,67
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Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata hasil
belajar siswa sebesar: §6,67—65,33=21,34 Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa setelah
menggunakan media E-Learning berbasis Moodle, kemampuan siswa dalam memahami
materi menulis berita mengalami peningkatan.

Analisis Peningkatan Hasil Belajar Menggunakan N-Gain
Analisis N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar siswa
setelah menggunakan media pembelajaran.

Table 4.10
Hasil Uji N-Gain
N-Gain
Komponen Nilai
Mean N-Gain 0,62
Persentase N-Gain 62%
Kategori Sedan g

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai N-Gain sebesar 0,62 termasuk kategori sedan g.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media E-Learning berbasis Moodle memberikan
peningkatan yang cukup baik terhadap hasil belajar siswa.

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan media Moodle.

Table 4.11
Hasil Uji Hipotesis
Uji t

Pengaruh Nilai
Mean Difference 21,34
t hitung 13,842
t tabel 0,361
df 29
Sig. (2-tailed) 0,000

Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan
dengan nilai t hitng 13,842 > t table 0,361, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak
dan H1 diterima. Dengan demikian, media Moodle terbukti memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis berita.

Analisis Efektivitas Berdasarkan Angket Respon Siswa
Selain peningkatan hasil belajar, efektivitas produk juga dianalisis melalui respon
siswa terhadap penggunaan media.

Table 4.12
Rekapitulasi Hasil Angket Responden Siswa
Aspek Persentase
Kemudahan penggunaan Moodle 93,33%
Ketertarikan terhadap tampilan media 90%
Kemudahan memahami materi 93,33%
Video dan gambar membantu pembelajaran 96,67%
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Latihan membantu memahami berita 90%
Media dapat digunakan kembali 93,33%

Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa menerima penggunaan media Moodle
dengan baik. Media dianggap mampu:
a) membantu memahami materi;
b) meningkatkan minat belajar;
¢) memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik;
d) membantu siswa belajar secara mandiri.

Analisis Efektivitas Berdasarkan Observasi Pembelajaran
Observasi dilakukan untuk mengetahui keterlibatan siswa selama menggunakan media
Moodle.

Table 4.13
Rekapitulasi observasi pembelajaran
Aspek Persentase
Kemampuan mengakses Moodle 100%
Kemampuan membuka materi 100%
Mengikuti aktivitas pembelajaran 90%
Mengerjakan latihan 93%
Mengikuti evaluasi 96%

Berdasarkan hasil rekapitulasi diatas dengan rata persentase sebesar 94,75% yang
berada pada kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media Moodle dapat
digunakan dengan baik dalam kegiatan pembelajaran nyata.

Rekomendasi Perbaikan Produk atau Adaptasi untuk Versi Berikutnya

Pengembangan produk berikutnya dapat dilakukan dengan memperluas fitur dan
meningkatkan kualitas konten pembelajaran. Media Moodle yang telah dikembangkan saat
ini telah menyediakan materi pembelajaran, video, forum diskusi, latihan, tugas, dan evaluasi
pembelajaran. Namun, pada pengembangan selanjutnya dapat ditambahkan fitur yang lebih
adaptif seperti sistem pembelajaran berbasis tingkat kemampuan peserta didik, bank soal
yang lebih bervariasi, serta fitur umpan balik otomatis terhadap hasil latihan siswa.

Selain pengembangan fitur, penyempurnaan tampilan antarmuka juga perlu menjadi
perhatian. Desain Moodle dapat dikembangkan agar lebih menarik, sederhana, dan mudah
digunakan oleh peserta didik tingkat SMP. Penyesuaian tampilan berdasarkan karakteristik
pengguna dapat meningkatkan kenyamanan dalam mengakses materi dan mengurangi
hambatan penggunaan teknologi.

Pengembangan berikutnya juga dapat memperluas materi pembelajaran. Materi tidak
hanya terbatas pada konsep dasar menulis berita, tetapi dapat dikembangkan dengan contoh
berita aktual, latihan analisis berita, simulasi wawancara, serta proyek pembuatan berita
berbasis lingkungan sekitar peserta didik. Dengan demikian, peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan sesuai dengan keterampilan abad ke-21.

Selain itu, penelitian lanjutan dapat menguji penggunaan Moodle pada cakupan yang
lebih luas, seperti jenjang pendidikan berbeda, mata pelajaran lain, atau sekolah dengan
karakteristik yang berbeda. Hal tersebut diperlukan untuk mengetahui tingkat adaptasi dan
kebermanfaatan produk pada berbagai kondisi pembelajaran.
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Strategi Implementasi Produk Secara Lebih Luas dan Efektif

Agar produk dapat diterapkan secara optimal, diperlukan strategi implementasi yang
melibatkan kesiapan guru, peserta didik, dan fasilitas pendukung sekolah. Guru perlu
diberikan pelatihan mengenai pengelolaan Moodle, pembuatan materi digital, pengelolaan
tugas, serta pemanfaatan fitur evaluasi agar media dapat digunakan secara maksimal dalam
proses pembelajaran.

Implementasi produk juga perlu dilakukan secara bertahap. Pada tahap awal, guru
dapat menggunakan Moodle sebagai pendukung pembelajaran tatap muka atau blended
learning sebelum menerapkan pembelajaran digital secara penuh. Pendekatan ini penting
karena E-Learning memiliki karakteristik fleksibel dan dapat mendukung pembelajaran tanpa
terbatas ruang dan waktu.

Sekolah juga perlu menyediakan dukungan infrastruktur berupa akses internet,
perangkat teknologi, dan kebijakan penggunaan media digital. Hal ini diperlukan karena
salah satu tantangan penerapan E-Learning adalah keterbatasan jaringan internet dan fasilitas
teknologi yang dapat memengaruhi keberhasilan penggunaan media.

Selain itu, kolaborasi antar guru dapat dilakukan untuk mengembangkan konten
pembelajaran digital yang lebih beragam. Moodle tidak hanya dapat digunakan dalam
pembelajaran menulis berita, tetapi juga berpotensi diterapkan pada materi Bahasa Indonesia
lainnya maupun mata pelajaran berbeda melalui penyesuaian konten dan aktivitas
pembelajaran.

Implikasi Produk bagi Dunia Pendidikan

Pengembangan media pembelajaran E-Learning berbasis Moodle memberikan
beberapa implikasi positif bagi dunia pendidikan, khususnya dalam mendukung transformasi
pembelajaran berbasis teknologi. Produk ini dapat membantu guru menciptakan pembelajaran
yang lebih inovatif, interaktif, dan sesuai dengan perkembangan teknologi pendidikan. Bagi
peserta didik, penggunaan Moodle memberikan kesempatan untuk belajar secara lebih
fleksibel dan mandiri. Peserta didik dapat mengakses materi pembelajaran, mempelajari
kembali konsep yang belum dipahami, serta melakukan latihan menulis berita sesuai
kemampuan masing-masing. Karakteristik tersebut mendukung peningkatan kemandirian
belajar peserta didik.

Dari aspek motivasi belajar, penggunaan media digital yang menggabungkan teks,
gambar, video, forum diskusi, dan latihan interaktif dapat menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menarik. Pembelajaran yang sebelumnya cenderung menggunakan metode
konvensional dapat berkembang menjadi pembelajaran yang lebih aktif dan melibatkan
peserta didik secara langsung. Dari aspek keterampilan, produk ini berpotensi meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam memahami struktur berita, mengidentifikasi unsur SW+1H,
mengembangkan ide, serta menghasilkan teks berita secara sistematis. Produk ini juga
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan literasi digital melalui penggunaan
teknologi dalam proses pembelajaran.

Bagi guru, media Moodle dapat menjadi alternatif dalam mengelola pembelajaran
secara lebih efektif melalui penyediaan materi, pemberian tugas, evaluasi, dan pemantauan
aktivitas belajar peserta didik dalam satu platform. Bagi sekolah, produk ini dapat
mendukung penerapan pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi serta
menjadi langkah awal dalam pengembangan sistem pembelajaran digital. Dengan demikian,
media pembelajaran E-Learning berbasis Moodle tidak hanya memberikan manfaat sebagai
produk pembelajaran digital, tetapi juga memiliki implikasi terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran, penguatan kompetensi digital, serta pengembangan budaya belajar yang lebih
fleksibel dan inovatif di lingkungan sekolah.
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Kelebihan dan Keterbatasan Produk

Pengembangan media pembelajaran E-Learning berbasis Moodle pada pembelajaran
menulis berita memiliki beberapa keunggulan yang menunjukkan nilai inovasi produk,
namun masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan sebagai bahan evaluasi
dan pengembangan lebih lanjut. Evaluasi terhadap kelebihan dan keterbatasan produk
menjadi bagian penting untuk mengetahui sejauh mana produk mampu memenuhi kebutuhan
pembelajaran serta menentukan arah penyempurnaan pada penelitian berikutnya.

Kelebihan dan Inovasi Produk

Media pembelajaran E-Learning berbasis Moodle memiliki kelebihan utama berupa
integrasi berbagai komponen pembelajaran dalam satu platform digital. Produk ini tidak
hanya berfungsi sebagai tempat penyampaian materi, tetapi juga menyediakan fasilitas
interaksi, latihan, evaluasi, dan pengelolaan aktivitas belajar secara terstruktur. Moodle yang
digunakan dalam produk memiliki fitur seperti halaman login pengguna, menu materi
pembelajaran, forum diskusi, pengumpulan tugas, kuis online, presensi, dan evaluasi hasil
belajar.

Inovasi lain dari produk ini terletak pada penyajian materi pembelajaran menulis
berita secara multimedia. Materi tidak hanya disampaikan dalam bentuk teks, tetapi
dilengkapi dengan gambar, video pembelajaran, serta latihan interaktif. Penyajian berbagai
bentuk media tersebut membantu peserta didik memahami konsep berita, unsur SW+1H,
struktur teks berita, kaidah kebahasaan, dan tahapan menulis berita secara lebih menarik dan
mudah dipahami.

Kelebihan berikutnya adalah fleksibilitas penggunaan. Media Moodle dapat diakses
melalui komputer maupun smartphone sehingga peserta didik dapat mempelajari materi tidak
hanya saat pembelajaran berlangsung di kelas, tetapi juga secara mandiri di luar sekolah. Hal
ini mendukung karakteristik E-Learning yang memberikan kemudahan akses belajar tanpa
terbatas ruang dan waktu.

Dari aspek pembelajaran, produk ini memiliki potensi meningkatkan keterlibatan
peserta didik karena menyediakan aktivitas belajar yang lebih interaktif. Melalui forum
diskusi, tugas menulis, dan evaluasi daring, peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif
dalam proses pembelajaran. Kondisi ini berbeda dengan pembelajaran konvensional yang
lebih berpusat pada guru, karena Moodle memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar
secara mandiri dan membangun pemahamannya sendiri.

Selain memberikan manfaat bagi peserta didik, produk ini juga membantu guru dalam
mengelola pembelajaran. Guru dapat menyampaikan materi, memberikan tugas, melakukan
evaluasi, serta memantau aktivitas belajar peserta didik melalui satu sistem pembelajaran
digital. Dengan demikian, produk ini mendukung penerapan pembelajaran berbasis teknologi
informasi dan komunikasi di lingkungan sekolah.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran E-Learning
berbasis Moodle pada pembelajaran menulis berita di UPTD SMP Negeri 2 Lolofitu Moi,
dapat disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan telah melalui tahapan pengembangan
sesuai dengan prosedur penelitian pengembangan. Kesimpulan penelitian ini disusun
berdasarkan data hasil analisis kebutuhan, hasil validasi produk, hasil uji kepraktisan, serta

hasil uji efektivitas penggunaan media pembelajaran.
1.  proses pengembangan media pembelajaran E-Learning berbasis Moodle dilakukan
melalui tahapan penelitian dan pengembangan yang meliputi analisis kebutuhan,
perancangan produk, pengembangan media, validasi produk, revisi produk, serta
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pengujian produk. Produk yang dikembangkan berupa media pembelajaran digital
menggunakan platform Moodle sebagai Learning Management System (LMS) yang
dirancang khusus untuk pembelajaran menulis berita siswa kelas VIII di UPTD SMP
Negeri 2 Lolofitu Moi. Media ini dikembangkan berdasarkan kebutuhan peserta didik
dan guru serta disesuaikan dengan karakteristik materi menulis berita.

2. Berdasarkan hasil validasi ahli, media pembelajaran E-Learning berbasis Moodle
dinyatakan layak digunakan apabila memperoleh skor penilaian sesuai dengan kriteria
kelayakan yang telah ditentukan.

a) Validasi ahli materi, yang menilai kesesuaian materi menulis berita dengan
kompetensi pembelajaran, ketepatan konsep, kelengkapan materi, serta
penyajian materi. Dengan penilaian ahli validasi materi sebesar 93,33%

b) Validasi ahli media, yang menilai aspek tampilan, desain, navigasi,
kemudahan penggunaan, serta fungsi fitur Moodle. Dengan penilaian ahli
validasi media sebesar 94,28%

c) Validasi ahli bahasa, yang menilai penggunaan bahasa, keterbacaan, dan
kesesuaian bahasa dengan karakteristik peserta didik SMP. Dengan penilaian
ahli validasi Bahasa sebesar 93,33%

Media pembelajaran E-Learning berbasis Moodle memperoleh nilai rata-rata validasi
sebesar 93,64% dengan kategori sangat valid atau sangat layak. Sehingga media
pembelajaran dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran menulis berita.

3. Berdasarkan hasil uji kepraktisan, media pembelajaran E-Learning berbasis Moodle
dinilai berdasarkan respons pengguna, yaitu guru dan peserta didik.

a) skor angket respons peserta didik terhadap tampilan, kemudahan akses, dan
manfaat media; dengan rata-rata nilai sebesar 92,67%.

b) berdasarkan hasil wawancara guru dapat disimpulkan bahwa media Moodle
praktis digunakan oleh guru sebagai media pendukung pembelajaran.

c) Berdasarkan hasil observasi peserta didik, dapat diketahui bahwa peserta didik
mampu menjalankan fungsi utama media Moodle. Tidak ditemukan kendala
besar dalam penggunaan media. Kendala yang muncul hanya berupa adaptasi
awal terhadap penggunaan platform pembelajaran digital.

Media pembelajaran E-Learning berbasis Moodle memperoleh nilai kepraktisan
sebesar 92,67% dengan kategori sangat praktis berdasarkan respons peserta didik, dan
berdasarkan hasil wawancara guru serta hasil observasi siswa diketahui penggunaan
media pembeajaran berbasis Moodle sangat mendukung proses pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa media mudah digunakan, membantu proses pembelajaran, dan
dapat diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar.

4. Berdasarkan hasil uji efektivitas, penggunaan media pembelajaran E-Learning
berbasis Moodle dianalisis melalui peningkatan kemampuan menulis berita peserta
didik.

a) Nilai pretes kemampuan menulis berita sebelum menggunakan media sebesar
65,33

b) Nilai posstest kemampuan menulis berita setelah menggunakan media sebesar
86,67

c) Peningkatan rata-rata sebesar 21,34

Media pembelajaran E-Learning berbasis Moodle efektif digunakan dalam
meningkatkan kemampuan menulis berita peserta didik. Hal tersebut dibuktikan
melalui peningkatan nilai rata-rata kemampuan menulis berita dari nilai pretest
sebesar 65,33 menjadi nilai posttest sebesar 86,67 dengan peningkatan sebesar 21,34.
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